
Mimimbang 

WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR 34 TAHUN 2021 

TENTANG 

PEDOMAN P E N G E L O L A A N DAN M E K A N I S M E PEMANFAATAN DANA 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALI KOTA GORONTALO, 

: a. bahwa peran perusahaan , baik swasta , B L M N m a u p u h 

B U M D da lam mendukung per tumbuhan pierekonomiai 

didaerah sangat d ibu tuhkan , yang d i l aksanakan mela lq i 

dana Corporate Social Responsibi l i ty (CSR) ; 

b. bahwa da lam rangka tertib pengelolaan dana Corporatje 

Social Responsibil ity (CSRi yang berasal dar i pe rusahaan , 

baik swasta , BUMN, m a u p u n B U M D , d ibutu l ikan regulasi 

pendukung sebagai dasar pe laksanaannya ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

dalam h u r u f a dan h u r u f b, perlu menetapkan Peraturan 

Wal i Kota Gorontalo tentang Pedoman Pengelolaan dan 

Mekanisme Pemanfaatan D a n a Corporate Social 

Responsibility; 

Mcmgingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (LembEiran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2000 Nomor 258, Tambahan 

Lembaran Negara Republ i l : Indonesia Nomor 4060) ; 
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3. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang K e u a n g a i 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4286) ; 

4. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Neggra Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, Tambahan L e m b a r a i 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

5. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat d a i 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republi|k 

Indonesia T a h u n 2004 Ncmor 126, Tambahan Lembarah 

Negara Republ ik Indonesiai Nomor 4438) ; 

6. Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2004 tentang Sister a 

J a m i n a n Sos ia l Nasional (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 150, Tambahan L e m b a r a i 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4456) sebagaiman^ 

telah beberapa ka l i d iubah terakl i i r dengan 

Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang C ip ta 

Ker ja (Lembaran Negara Flepublik Indonesia T a h u n 2023 

Nomor 245 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6573) ; 

7. Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2007 tentang 

Penanggulangan Bencangi (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2007 Nomor 66, Tambah;an L e m b a r a i 

Negara Republ ik Indonesigi Nomor 4723) ; 

8. Undang-Undang Nomor 4Ci T a h u n 2007 tentamg Pe r se roa i 

Terbatas (Lembaran Negara Republik; Indonesia 

T a h u n 2007 Nomor 106, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4756) sebagaimana t e l a i 

beberapa ka l i d iubah t e iakh i r dengan Undang-Undang 

Nomor 11 T a h u n 2020 tentang C ip ta Ker ja (Lembara i 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 245 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6573) ; 
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9. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2009 tentang 

Kesejahteraan Sos ia l (Lembaran Negaia Republ ik 

Indonesia T a h u n 2009 Nomor 12, Tambahan L e m b a r a i 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4967) sebagaimana 

telah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 14 

T a h u n 2019 tentang Pekerja Sosia l (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 182, T a m b a h a i 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6397) ; 

10. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2013 tentang Organisas i 

Kemasyaraka tan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2013 Nomor 116, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5430) sebagaimana t e l a i 

d iubah dengan Undang-Lr idang Nomor 16 T a h u n 2017 

tentang Penetapan Pera turan Pemerintah Penggan i 

Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2017 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2013 tentang 

Organasas i Kemasyaraka tan menjadi Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2017 

Nomor 239, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ic 

Indonesia Nomor 6139) ; 

1 1 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negaira Republ i c 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembara i 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah beberapa ka l i d iubah terakl i i r d e n g a i 

Undang-Undang Nomor 1 1 T a h u n 2020 tentang C ip ta 

Ker ja (Lembaran Negara Flepublik Indonesia T a h u n 2023 

Nomor 245 , Tambahan Lembaran Negara Republ i c 

Indonesia Nomor 6573) ; 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 7 1 T a h u n 2010 tentang 

Standar Akun tans i Pemer intahan (Lembiaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 123, T a m b a h a i 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5165) ; 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2012 tentang 

Tanggung J a w a b Sos ia l dan L ingkungan Perseroan 

Terbatas (Lembaran I'^egara Republik: Indonesia 
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T a h u n 2012 Nomor 89 , T a m b a h a n Lembaran Negaija 

Republ ik Indonesia Nomor 5305 ; 

14. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentai ig 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembarajn 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

15. Pera turan Menteri Sos ia l Nomor 13 T a h u n 2012 tentai ig 

F o r u m Tanggung J a w a b Sos ia l D u n i a U s a h a Da l am 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sos ia l (Ber i ta Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2021 Nomor 722) ; 

16. Pera turan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 T a h u n 20:^0 

tentang Pedoman Tehn is Pengelolaan Keuangan Daerah; 

17. Pera turan Wal i Kota Nomor 16 T a h u n 2021 tentang T a 

C a r a Penganggaran, Pe laksanaan dan P'enatusahaap, 

Pelaporan dan Pertanggungjawaban serta Monitoring dan 

E v a l u a s i H ibah, B a n t u a n Sos isa l dan Elelanja Tidaik 

Terduga yang Bersumber Dar i Anggaran Pendapatan d s n 

Be lan ja Daerah Kota Gorontalo (Ber i ta Daerah Ko 

Gorontalo T a h u n 2021 Nomor 16); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WAL I KOTA GORONTALO T E N T A N G PEDOMAN 

P E G E L O L A A N DAN M E K A N I S M E PEMANFAy\TAN DANA 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Wal i Kota in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah sidalah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Wal i Kota dan perangkat daerah sebagai unsij ir 

penyelenggara Pemerintah Daerah. 

3. Kepala Daerah ada lah Wal i Kota Gorontalo. 

4. Sekretar is Daerah ada lah Sekretar is Daerah Kota Gorontalo. 
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5. Dewan P<jrwakilan Rakya t Daerah yang se lan jutnya dis ingkat D P R D adalajh 

lembaga perwaki lan rakya t daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

pemer intahan daerah. 

6. Keuangan Daerah adalah s emua h a k dan kewaj iban daerah da lam rangka 

penyelenj^garaan pemer intahan daerah yang dapat d ini la i dengan uang 

termasuk: d ida lamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan 

h a k dan Icewajiban daerah tersebut. 

7. Pengelola Keuangan Daerah ada lah kese lu ruhan kegiatan } 'ang mel iput i 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaam penatusahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan Keuangan Daerah 

8. Anggarar. Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya dis ingkat APB13 

ada lah r encana keuangan t a h u n a n pemer intahan daerah yang d ibahas dan 

disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwfiki lan Rakya.t 

Daerah, dan di tetapkan dengan peraturan daerah. 

9. Pendapatain Daerah ada lah s emua h a k daerah yamg d i aku i sebagsd 

penambah ni la i kekayaan bers ih da lam periode t a h u n anggaran be rkenaar . 

IC'. Be lan ja Daerah adalah s emua kewaj iban Pemerintah Daerahi yang d i aku i 

sebagi pcmgurang n i la i k ekayaan bers ih da lam periode t a h u n anggaran 

berkenaan 

1 1 . Rencana Pembangunan T a h u n a n Daerah yang se lanjutnya disebut Rencana 

Ker ja Pemerintah Daerah dan yang se lan jutnya dis ingkat l^KPD adalat i 

dokumen perencanaan Daerah u n t u k periode 1 (satu) t ahun . 

12. Kebi jakan U m u m A P B D yang se lanjutnya dis ingkat K U A ada lah d o k u m e i 

yang memuat keb i jakan bidang pendapatan, belanja, dan Pembiayaan ser ta 

a s u m s i yang mendasar inya u n t u k periode 1 (satu) t ahun . 

13. Prior i tas dan Plafon Anggaran Sementara yang se lanjutnya dis ingkat PPA3 

ada lah program prioritas dan batas m a k s i m a l anggaran yang d iber ikan 

kepada perangkat Daerah u n t u k setiap program dan kegiatan £;ebagai a c u a i 

da lam penSrusunan rencana ker ja dan anggaran sa tuan ke i j a perangkat 

daerah. 

14. Rencana Ker ja dan Anggaran S a t u a n K^erja Perangkat Daerah , yang 

se lan jutnya dis ingkat R K A S K P D adalah dokumen yang memuat r encana 

pendapatan dan belanja S K P D a tau dokumen yang memuat r encana 

pendapatan, belanja, dan Pembiayaan S K P D y a n 
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bendahaj-a u m u m daerah yang d igunakan sebagai dasar p e n S r u s u n a ^ 

rancangan A P B D . 

15. Program adalah bentuk ins t rumen kebi jakan yang berisi 1 (satu) a tau lebih 

Kegiatan yang d i l aksanakan oleh sa tuan ker ja perangkat daerah a tau 

masyara l ia t yang d ikoordinasikan oleh Pemerintah Daerah u n t u k mencapj i i 

s a sa ran dan tu juan pembangunan Daerah. 

16 . Kegiatan ada lah bagian dar i Program yang d i l aksanakan oleh 1 (satu) a tah 

beberapa sa tuan ker ja perangkat daerah siebagai bagian da i i p e n c a p a i a i 

s asa ran t e rukur pada sua tu Program dan terdiri dar i s ekumpu lan t indaka i 

pengerahan sumber daya baik yang berupa personil a tau sumber daya 

manus i a , barang modal t e rmasuk peralatan dan teknologi, dana , a t au 

kombinas i dar i beberapa a t au semua j en i s sumber daya tersebut, sebag4i 

m a s u k a n u n t u k menghas i lkan ke luaran da lam bentuk barang/jasa. 

17. K a s U m u m Daerah adalah tempat peny impanan uang Daerah y a n 

d i tentukan oleh kepala daerah u n t u k menampung se luruh Penerimaa^i 

Daerah dan membayar s e lu ruh Pengeluaran Daerah. 

18. Rekening K a s U m u m Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang 

Daerah yang d i tentukan oleh kepala daerah u n t u k menampung se luru l i 

Pener imaan Daerah dan membayar s e lu ruh Pengeluaran Daerah pada banjc 

yang ditetapkan. 

19. Dokumen Pe laksanaan Anggaran S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah y a n 

se lan jutnya dis ingkat DPA S K P D ada lah dokumen yang memuat pendapatan 

dan belanja S K P D a tau dokumen yang memuat pendapatan, belanja, dan 

Pembiayaan S K P D yang me l aksanakan fungsi bendahara u m u m daerah 

yang d igunakan sebagai dasar pe laksanaan anggaran ok;h penggun^ 

anggaran. 

20. Pembayaran Langsung yang se lan jutnya dis ingkat L S ada lah Pembayarah 

Langsung kepada bendahara pengeluaran/penerima h a k l a innya atas dasar 

perjanjian kerja, sura t tugas, dan a tau sura t per intah ker ja l a innya melalu|i 

penerbitan sura t per intah membayar langsung. 

2 1 . Pembayaran T a m b a h Uang yang se lanjutnya dis ingkat T U ada lah 

pembaya ian langsung kepada bendsihara pengeluran/bendahara 

pengeluaran pembantu ka r ena kebu tuhannya dananya t idak dapalt 

menggunakan L S dan U P 
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22. Su ra t Per intah Pencairan D a n a yang se lanjutnya disingkat SP2D ada lah 

dokumen yang d igunakan sebagai dasar pencairan dana atas ]3eban APBD 

23. Ba rang Mil ik Daerah yang se lan jutnya dis ingkat B M D ada lah siemua barang 

yang dibeli a tau diperoleh atas Beban A P B D atau berasal dar i perolehajn 

l a innya yang sab. 

24 . Pelayanao Dasar ada lah pe layanan publ ik u n t u k memenuhi kebutuha j i 

dasar warga negara. 

25. Sa tuan Fiei ja Perangkat Daerah yang se lan jutnya dis ingkat S K P D adalaj i 

u n s u r pc^rangkat daerah pada Pemerintah Daerah yang me laksanaka j i 

U r u s a n Pemer intahan daerah. 

26. B a d a n U s a h a Mil ik Negara yang se lanjutnya BUMN ada lah badan u s a h a 

yang s e lu ruh a tau sebagian besar modalnya d imi l ik i oleh Niagara me lak i 

penyertaan secara langsung yang berasa l dar i kekayaan Negara yang 

dipisahksm. 

27. B a d a n U s a h a Mil ik Daerah yang s e l a n j u t n y a disebut B U M D ada lah b a d a i 

u s a h a yang pendir iannya d iprakarsa i oleh Pemerintah Daerah dan se lu ru i 

a tau sebagian modalnya d imi l ik i oleh daerah mela lu i penyertaan secara 

langsung yang berasal dar i k ekayaan daerah yang d ip i sahkan. 

28. Pe rusahaan ada lah setiap bentuk u s a h a yang berbadan h u k u m atau tidah; 

mi l ik orang perseorangan, mi l ik persekutuan , a tau mi l ik badan h u k u m bai 

mi l ik swas ta m a u p u n mi l ik pemerintah (BUMN/BUMD) , u s a h a - u s a h a sosi4l 

dan u s a h a - u s a h a la in yang mempunya i pen gurus 

29 . Corporate; Social Responsibil i ty/ Program Kemi t raan dan B i m i L ingkungah 

yang se lan jutnya dis ingkat C S R / P K B L adalsih komitmen pe rusahaan u n t u k 

berperan ser ta da lam pembangunan berkelanjutan guna meningkatkan 

kua l i t as keh idupan dan l ingkungan yang bermanfaat, ba ik bagi perusahaap 

sendir i komuni tas setempat m a u p u n masyaraka t pada u m u m n y a . 

30. T i m Koordinasi C S R Kota Gorontalo ada lah t im yang mengkoordinasikan d a ^ 

mensinerg ikan pe laksanaan C S R di Kota Gorontalo. 

3 1 . Hibah ada lah pemberian uang/barang a tau j a s a dar i pemerintah daerah 

kepada pemerintah a tau pemerintah daerah la innya , perusa l iaan daerah, 

masyaraka t dan badan u s a h a dalam negeri a t au luar negeii yang tidal c 

mengikat u n t u k peningkatan penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan yang 
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menjadi kewenangan daerah sesua i dengan ketentuan peraturan 

peru n dang-ndangan. 

32:. B a n t u a n sosial ada lah pemberian bantuan berupa uang/barang a tau 

j a s a dar i pemerintah daerah kepada indiv idu, keluarga, kelom]Dok dan/atau 

masyara l ia t yang s i fatnya t idak secara tei-us menerus dan selektif yanfe 

bertujuari u n t u k mel indungi dar i kemungk inan terjadinya resiko sosial . 

B A B I I 

MAKSUD, T U J U A N DAN RUANG L I N G K U P 

Bag ian Kesa tu 

Maksud dan T u j u a n 

Pasa l 2 

Msiksud d ibentuknya Peraturan Wali Kota in i ada lah mewujudkan sinergitak 

pemerintah daerah dan masyaraka t da lam pengelolaan C S R guna m e n d u k u n ; 

program kegia.tan pembangunam daerah yang d i l a k u k a n secara optimal, efekti 

efisien dan bei-kelanjutan. 

Pasa l 3 

T u j u a n d ibentuknya Peraturan Wal i Kota in i ada lah : 

a. sebagai pedoman bagi Pemerintah Daerah dan masyaraka t dalarh 

pengelolaim C S R yang bersinergi dengan program kegiatan daerah da lam 

pembangunan Daerah; 

b. member ikan fasi l i tasi kepada perusahaan u n t u k menya lu rkan dana C S I ^ 

sehingga ( iapat member ikan manfat secara maks ima l kepada masyarakat ; 

c. mengintegrasikan penyelenggaraan C S R dengan Program Kegiataiji 

Pembangunan di Daerah; 

d. mewujudkan s inkron isas i dan peningkatan ker jasama pembangunanaiji 

an ta ra Pemerintah Daerah dan dun ia usaha : 

e. menghindari ter jadinya tumpang t indih pro|^am C S R dengan program lair i 

yang angg:arannya berasal dar i APBN/APBD; 

f. agar pros(;s pengelolaan dapat dipertangguni^awabkan. 
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Bag ian Kedua 

Ruang L ingkup 

Pasa l 4 

Ruang l ingku]D Pera turan Wal i Kota in i mel iputi : 

a. Sumber dan Pemanfaatan D a n a C S R ; 

b. Penyelenjjgara; 

c. Perencanaan dan Penganggaran; 

d. Pe laksanaan dan Penatausahaan; 

e. Pelaporan dan Pertanggungjawaban; 

f. Monitoring dan Eva luas i ; dan 

g. La in- la in . 

B A B I I I 

S U M B E R DAN PEMANFAATAN DANA C S R 

Pasa l 5 

(1) D a n a C S R dapat berupa uang dan/atau barang. 

(2) D a n a C S R berupa uang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menjadi 

pener imaan pada Rekening K a s U m u m Daerah apabi la diterima oleh ins tan^ i 

pemerintah 

(3) D a n a C S l ^ berupa barang yang mempunya i n i la i manfaat lebifi dar i 1 (satij) 

t a h u n dan d imanfaatkan oleh pemerintah daierah menjadi pener imaan h iba 

barang dan dicatat sebagai aset. 

(4) D a n a CS l^ yang diber ikan oleh pe rusahaan da lam bentuk barang yang yank 

di p e run tukkan kepada masyarakat/ke lompok mayarakat dan lembaga 

dicatat S(;bagai belanja barang yang d i se rahkan kepada masyaraka t/p iha c 

ketiga dic;atat sebagai komponen belanja bsirang dan j a s a yan g d i se rahka i 

kepada masyaraka t/p ihak ketiga 

Pasa l 6 

(1) D a n a C S R penggunaan u n t u k kegiatan sosial kemasyaraka tan yanjg 

manfaatnya langsung d i r asakan masyaraka t dan/atau kelompo! 

masyarafmt dan lembaga mendukung peyelenggaraan pemer intahan daerah 
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yang kegiatannya secara spesifik telah d i te :apkan u n t u k kegiatan-kegiatajn 

sosial yang mel iputi : 

a. Rehahiilitasi sosial 

b. Per l indungan sosial 

c. Pemb(irdayaan sosia l 

d. J a m i r a n sosial 

e. Penanggulangan kem i sk inan 

f. Penanggulangan bencana 

Dukungan kegiatan penyelanggaran pemer:ntahan te rmasuk kegiatan fisijk 

s a r a n a dan p rasa rana u n t u k pendidikan, kesehatan, j a l a n l ingkungan 

san i tas i , s a lu ran l ingkungan, kebers ihan dan l ingkungan hidup, fasilitajs 

keagamaan dan perumahan pe rmuk iman layak h u n i . 

D a n a Pemunjang kegiatan atas pengelolaan C S R pada S K P D yan|g 

me l aksanakan kegiatan yang didanai CSl? da lam bentuk uang sebesajr 

maks ima l 2 (dua) persen dar i a lokas i dana 3'ang dikelola. 

Penunjarig operasional yang d igunakan u n t u k pengelolaan k( ;uangan C S k 

termasuE; operasioanl U n s u r Penyelenggara CSR sebesar 10 (sejouluh) persep 

dar i total D a n a C S R dibebankan pada A P B D . 

B A B IV 

P E N Y E L E N G G A R A 

Pasa l 7 

U n s u r Penyelenggara C S R terdiri dar i : 

a. T i m koordinasi C S R 

b. T i m Pendamping Koordinasi C S R 

U n s u r ])enyelenggara C S R sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

mempunya i tugas : 

a. menghimpun dan memveri f ikasi k ebu tuhan program pembangunan dab 

pelaj 'anan publ ik u n t u k dibiayai midalui program C S R baik yang 

berasal dar i T i m Koordinasi C S R , S K P D di l ingkungan Pemerintah Kot|a 

Gorontalo, m a u p u n inis iat i f pe rusahaan . 

b. me l akukan koordinasi kebu tuhan program pembangunan mela lui danja 

C S R dengan perusahaan yang ada di Daerah ; 

''n^TA^f'' ^^^Z ASISTEN S E K D A D/\aRAH HUKUM ^ . 
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c. m e k i k u k a n updating terhadap kebutuan-kebutuhan program 

pembangunan dan pe layanan publ ik 3^ang dapat dbiaya dengan dana 

C S R 

d. m e k i k u k a n fasi l i tasi , pendampingan dan pembinaan terhadap 

implementasi pelak sanaan C S R yang d i l akukan perusahaan ; dan 

e. me l akukan monitoring, dan evaduasi ser ta menyusun laporan hasjil 

pelalcsanaan C S R . 

Pasa l 8 

T im Koordinasi C S R sebagaimana d imaksud pada Pasa l 7 ayat (1) h u r u f 

terdiri dar i : 

a . Pengarah 

b. PemlDina 

c. Penanggungjawab 

d. Ke tua 

e. Wak i l Ke tua 

a 

f. Sekretar is 

g. Wak i l sekretar is 

h . Koordinator B idang 

i . Anggota 

Wal i Kota Gorontalo 

Wak i l Wal i Kota Gorontalo 

Sekretar is Daerah Kota Gorontalo 

Asisten Perekonomian dam Pembangunan 

Kepala B a d a n Perencanaan Penelit ian dan 

Pengembangan 

Kepala B a d a n Keuangan Kota Gorontalo 

Kepala Bag ian Adminis t ras i Pembeingunan 

P impinan S K P D yang mendapat Alokasi C S R 

Asisten pemer intahan dan kes ra dan asiste j i 

admin is t ras i u m u m 

T i m Kocrd inas i C S R sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i te tapka^ 

dengEui Keputusan Wal i Kota. 

Pasa l 9 

T i m Pendamping Koordinasi C S R sebagaimana d imaksud pada Pasa l 7 ayalt 

(1) h u r u f b beranggotakan S K P D terksiit sebagai u n s u r teknis yanjj; 

membantu p impinan S K P D sesuai kebu tuhan dan ditetapkan dengaiji 

Keputusian Sekretar is Daerah; 

Tugas T i m Pendamping Koordinasi C S R sebagaimana d imaksud ayat (1) 

sebagai ber ikut: 

PERANGKAT 
DAEfeAH 

KABAG 
HUKUM 

AS::STEN S E K I DA 
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a. mernfasi l i tasi p enyusunan Rencana Anggaran Biaya. (RAB) dan 

Penmcanaan Tekn i s yang d i s u s u n oleh Kelompok Masyarakat (Pokmau) 

a tau masyaraka t pe laksana C S R ; 

b. mendampingi pe laksanaan pekerjaan yang di lakulcan Pokm^s 

pelaiksana C S R ; 

c. me l akukan pembinaan terhadap Pokmas pe laksana CSR: 

d. mendampingi da lam menyusun la]Doran kemajuan pe l aksanaa^ 

pekerjaan oleh Pokmas. 

(3) Da lam :menjalankan tugas t im pendamping sebagaimana di;[naksud pad^ 

ayat (2) dapat didampingi oleh Aparat Pengawasan Interna l Pemerintah. 

B A B V 

PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN 

Pasa l 10 

Perencanaan u s u l a n kegiatan yang a k a n dibiayai mela lui dana C S R d i l akuka j i 

mij lalui tahapan sebagai ber ikut: 

a. u s u l a n kegiatan dapat berasal dar i masyarakat/kelompok masya rak 

m a u p u n instans i pemerintah dan d i tu jukan kepada T i m Koordinasi C S R . 

b. s e lu ruh u s u l a n d ibahas oleh T i m Koordinasi C S R dan merupakan daftajr 

kebutuhEin kegiatan-kegiatan yang dapat d idanai oleh d a n a C S R . 

c. setelah a.danya pember i tahuan a lokas i d£.na C S R yang a k a n m e n d a n i i 

kegiatan di Daerah, m a k a T i m Koordinasi me l akukan verif ikasi a tas s e lu ru i 

u s u l a n sesua i dengan j en i s kegiatan yang ditetapkan oleh pemberi dana 

C S R . 

d. T i m Koordinasi C S R mengeluarkan rekomendasi terhadap u s u l a n kegiatah 

yang disepakat i u n t u k ditetapkan sebagai masyarakat/ke lompok pemanfaa t 

dana C S R dengan Keputusan Wal i Kota. 

e. masyaral :at/kelompok pemanfaat h a r u s membuat Sura t Pernyataah 

Kes iapan Me laksanakan Pekerjaan, R inc i an Kegiatan dan Pembiayaan yang 

a k a n d i l aksanakan . 

f. T i m Koordinasi C S R menyampa ikan u s u l a n pener ima manfaat dana C S R 

kepada pe rusahaan pemberi dana C S R yang dilengkapi dengan p e r s y a r a t a i 

yang d i tentukan oleh pe rusahaan penyedia dana C S R u n t u k diproses lebip 

lanjut. 
PERANGKAT 

D;\£RAH 
KABAG 
HUKUM 

ASISTEN 

POT 
S E K D A 
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Pasa l 11 

D i m a C S R dar i pe rusahaan yang d iber ikan dadam bentuk uang dianggarkab 

sebagai pener iman D a n a Hibah C S R dan menjadi komponen Peneihmaan La i r 

l a in PAD padai A P B D . 

Pasa l 12 

(1) T i m Koordinasi C S R menyampa ikan has i l evaluasi a tas kegiatan-kegiata|i 

yang didamai C S R kepada T i m Anggaran Pemerintah Daerah. 

(2) T i m Anggaran Pemerintah Daerah me l akukan pembahasan mela lu i rapbt 

TAPD a tas kesesua ian u s u l a n kegiatan-kegiatan yang didanai C S R yang 

sebe lumnya telah diveri f ikasi dan dievaluasi oleh u n s u r penyelenggara CSFL 

(3) U s u l a n l:egiatan-kegiataan C S R yang telal i d ibahas d i TAPD dan sudat i 

sesua i d ibua tkan daftar oleh S K P D terkait yang mempunya i tugas dan 

fungsi perencanaan yang d i sahkan oleh sekretar is daerah se laku ke tua Tirp 

Anggaran Pemerintah Daerah. 

(4) Daftar sebagaimana d imaksud pada ayat (2) menjadi dasar ]3encantuma|i 

a lokas i anggaran C S R da lam rancangan Kebi jakan U m u m /mggaran d a i 

Prior i tas dan Plafon Anggaran Sementara. 

(5) Pencantuman a lokas i anggaran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d ianggarkan pada S K P D menuru t objek, r inc ian objek , dan sub kegiatan 

sesua i demgan tugas dan fungsi perangkat daerah terkait t e i m a s u k CS|? 

da lam bentuk h ibah/bantuan sosia l berupa uang, barang dan/atau j a s a . 

B A B V I 

PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN 

Bag ian Kesa tu 

Pe laksanaan 

Pasa l 13 

(1) D a n a C B R yang d iber ikan pe rusahaan } 'ang mekanisme disetorkan kle 

R K U D di laksanaikan setelah penetapan Pera turan Daerah tentang APB13 

a tau Pejrubahan A P B D dan Peraturan Wal i Kota tentang Penjabarap 

AnggarEin Pendapatan dan Be lan ja Daerah ditetapkan. 

(2) P e l a k s i m a a n anggaran atas kegiatan dan sub kegiatan C S R te rmasuk 

kegiatan C S R da lam bentuk h ibah/bantuan sosial berupa uang, B a r a n g 

a tau J a s a berdasarkan a tas Dokumen Pe laksanaan Anggaran S a t u a n Kerjp 

Perangl:at Daerah. 
PERANGKAT 

DAriRAH 
KABAG 
HUKUM 

ASISTBN S E K D A 
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Bag ian Kedua 

Pasa l 14 

D a n a C S R yang d iber ikan oleh pe rusahaan da lam bentuk uang disetorkajn 

ke K a s Peneriman pada R K U D Kota Gorontalo pada B S G Cab. Gorontalo. 

D a n a C S R yang disetorkan ke R K U D sebagaimana d imaksud pada ayat ( .) 

pencata.tannya pada komponen Pendapatan La in -La in Yang Sab r inc iap 

objek P«endapatan D a n a C S R 

Pasa l 15 

Pencairan belanja dana C S R yang dianggarkan da lam bentuk prograib 

kegiatan pada DPA S K P D d i l akukan demgan mekanisme Pembayaran 

langsurig (LS) dan dapat pu la dengan mekanisme Tambah Uang (TU) 

sepanjang kegiatan-kegiatan tersebut sesua i ketentuan perundangaep 

pembayaran dapat d i l a k u k a n dengan mekanisme T U . 

Pembayaran kegiatan-kegiatan C S R da lam bentuk h ibah/dan a ta i i 

ban tuan sosial kepada masyarakat/ke lompok masyaraka t (Pokmas), dap 

lembagfi d i l a k u k a n dengan mekanisme pembayaran langsurig (LS). 

Pasa l 16 

D a n a C S R yang d iber ikan oleh pe rusahaan da lam bentuk barang yang 

mempunya i n i la i manfaat lebih dar i 1 (satu) t a h u n dan d imanfaatkan oleh 

pemerintah daerah menjadi pener imaan h ibah barang dan dicatat sebagi i 

kompor.en aset pada pemerintah daerah. 

Penyerahan h ibah barang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2) d idukung dengan Ber i ta Acara Se rah Ter ima (BAST) . 

B A B VI I 

PELAPORAN DAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N 

Pasa l 17 

S K P D terkait yang pengelolaan dana C S R menyampa ikan laporah 

penggunaan atas kegiatan-kegiatan yang d idanai C S R kepada Wali Kota 

Gorontalo mela lui T i m Koordinasi C S R . 

Pertanggungjawaban D a n a C S R pada S K P D m a u p u h 

masyarakat/ke lompok masyaraka t dan lembaga yang mener ima dana C S R 

mempedomani ketentuan yang ber laku terkait pengelokin keuangal i 

daerah. 
PERANGKAT 

D/KERAH 
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(3) Buk t i - buk t i pener imaan dan pengeluaran yang lengkap dan sah a t^s 

laporan penggunaan dana C S R d is impan u n t u k keper luan pemer iksaan. 

B A B VI I I 

MONITORING DAN E V A L U A S I 

Pasa l 18 

(1) S K P D tei-kait yang me laksanakan pengelolaan kegiatan yang didanai CSIR 

, me l akukan monitoring dan eva luas i a tas dana C S R yang telah d irea l isas ikan 

(2) Has i l monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (L) 

d i sampa ikan kepada U n s u r Penyelenggara C S R dan Wal i Kota Gorontao 

dengan tembusan kepada S K P D yang mempunyai tugas dan f u n g ^ 

j pengawasan. 

1 Pasa l 19 

Da lam ha l has i l monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud dala in 

Pasa l 17 terdapat penggunaan dana C S R yang t idak sesua i dengan u s u l a n dan 

penggunaan dana C S R d ikenakan s a n k s i sesua i dengan peraturan Perundang-

undangan. 

B A B IX 

LAIN-LAIN 

Pasa l 20 

(1) Mekanisme pengelolaan D a n a C S R yang belum diatur da lam Peraturah 

Wali Kota in i berpedoman pada ketentuan perundang-undangan yang 

mengatui- pengelolaan keuangan daerah. 

(2) U n t u k ] 3 e n g g u n a a n dana C S R yang kegiatannya da lam bentuk 

h ibah/bantuan sosial berpedoman pada ketentuan perundang-undangap 

yang mengatur belanja h ibah , bantuan sosia l . 

B A B X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 21 

Peraturan Wal ikota in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

PERANGKAT KABAG . ^ . ^ p ^ 
DArf?AH HUKUM ASISTEN S E K D A 



- 16 -

Agar setiap orang dapat mengetahuinya rnemer intahkan pengundanga|n 

Peraturan Wali Kota in i dengan penempaia.nnya da lam Ber i ta Daerajh 

Kota Goronta' o. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 5 Oktober 

WALI KOTA GORONTALO f 
2021 

VIARTEN A. TAHA 

Diundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 5 Oktober 2 0 2 1 

S E K R E T A R I S D A E R ^ k KOTA GORONTALO, 

ISMATL M A D J I D 

B E R I T A DAEI?AH KOTA GORONTALO TAHUN 2021 NOMOR 57 

P E F : A N G K A T 
D A H R A H H^guM A S I S T E N S E K D ^ XxirL 


